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Abstrak

Publikasi ilmiah di jurnal internasional bereputasi menjadi kebutuhan strategis bagi mahasiswa
pascasarjana, namun berbagai kendala seperti kemampuan bahasa, pengalaman menulis, dan akses
sumber daya masih menjadi tantangan. Untuk mengatasi hal ini, pelatihan penulisan publikasi
ilmiah bagi mahasiswa penerima Beasiswa Pendidikan Indonesia (BPI) UPI dirancang dengan lima
sesi secara daring dan luring yang mencakup metodologi riset, struktur artikel, analisis data,
pemilihan jurnal, dan simulasi pengiriman manuskrip. Survei evaluasi menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman metodologi riset, teknik publikasi, dan standar jurnal internasional.
Tingkat kepuasan peserta terhadap materi dan pendampingan mencapai 76,5% sangat puas dan
23,5% puas. Selain itu, kepercayaan diri peserta untuk mempublikasikan karya ilmiah di jurnal
bereputasi menggambarkan 52,9% peserta merasa yakin, 29,4% sangat yakin, dan 17,6% cukup
yakin. Program ini tidak hanya mendukung pencapaian akademik peserta tetapi juga menjadi model
pelatihan yang dapat direplikasi untuk meningkatkan produktivitas publikasi mahasiswa
pascasarjana di masa depan.

Kata Kunci: Jurnal Internasional; Mahasiswa Pascasarjana; Pelatihan Publikasi Artikel; Publikasi
Ilmiah; Scopus.

Abstract

The publication of research in reputable international journals has become a strategic necessity for
postgraduate students, yet challenges such as language proficiency, writing experience, and access
to resources remain significant barriers. To address these issues, a scientific publication training
program was designed for recipients of the Beasiswa Pendidikan Indonesia (BPI) at Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI). The program included five sessions conducted online and offline,
covering research methodology, article structure, data analysis, journal selection, and manuscript
submission simulation. Evaluation surveys revealed a significant improvement in participants’
understanding of research methodologies, publication techniques, and international journal
standards. Participant satisfaction with the training materials and mentoring was high, with 76.5%
expressing they were very satisfied and 23.5% satisfied. Additionally, participants’ confidence in
publishing scientific works in reputable journals increased, with 52.9% feeling confident, 29.4% very
confident, and 17.6% moderately confident. This program not only supported the academic
achievements of the participants but also served as a replicable model for enhancing the publication
productivity of postgraduate students in the future.

Keywords: International Journal; Postgraduate Student; Publication Training; Scientific
Publication; Scopus.

How to Cite: Prasetyo, W. H. (2025). Pelatihan Penulisan Artikel Ilmiah untuk Publikasi Jurnal
Internasional Bereputasi pada Mahasiswa BPI UPI. Abdi: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan
Masyarakat, 7(4), 1059-1069.

G) @ This is an open access article distributed under the Creative Commons Share-Alike 4.0 International License. If you remix, transform, or build
upon the material, you must distribute your contributions under the same license as the original. ©2025 by author.

1059



ISSN: 2684-8570 1060

Pendahuluan

Publikasi ilmiah di jurnal internasional menjadi kiblat reputasi bagi perguruan tinggi. Selain
berdampak signifikan untuk perangkingan kampus (Zedan, 2021), jumlah dan kualitas riset yang
dipublikasikan ke dalam jurnal ilmiah akan memberi manfaat bagi penulis. Menurut Saker (2015) rekam
jejak publikasi di jurnal bereputasi tinggi membantu promosi karir dan memberpesar peluang mendapatkan
hibah untuk riset-riset berikutnya. Kemampuan publikasi ilmiah di jurnal juga menjadi poin tambahan bagi
pengembangan keprofesian berkelanjutan untuk guru (Masduki & Kholid, 2017). Bagi mahasiswa
pascasarjana, publikasi di jurnal internasional menjadi tren untuk syarat penyelesaian studi terutama di
negara-negara Asia termasuk Indonesia (Yeon, 2021). Sayangnya, mereka menghadapi beberapa persoalan
dalam mendesiminasikan hasil riset ke jurnal internasional bereputasi. Selain kendala bahasa inggris
(Raitskaya & Tikhonova, 2020), problem lain yang mereka hadapi ialah kurangnya mentoring dan dukungan
dari pembimbing (Kordestani et al., 2019), keterbatasan dana (Tella & Onyancha, 2021) ,minim pengalaman
publikasi (Shamsi & Osam, 2022), hingga keterbatasan akses ke database dan bahan riset lainnya untuk
mendukung penelitian (Tella & Onyancha, 2021). Menurut Rahmawati & Thalia (2012) para mahasiswa
seringkali juga masih kesulitan untuk menyusun tulisan ilmiah dengan Bahasa Indonesia yang baik dan
benar dan latah dengan menyampaikan kalimat asumsi yang kering dari justifikasi pendapat pakar atau hasil
riset empiris.

Beasiswa Pendidikan Indonesia (BPI) adalah program beasiswa yang dikelola oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek). BPI merupakan program kerjasama
antara Kemendikbudristek dengan Lembaga Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) yang bertujuan untuk
meningkatkan sumber daya manusia Indonesia. Beasiswa ini menargetkan warga negara Indonesia yang
ingin menempuh studi master dan doktoral, baik di dalam maupun di luar negeri. Tantangan penyelesaian
studi sebagaimana dijelaskan sebelumnya juga ditemui oleh para penerima beasiswa ini. Kelurahan BPI
Universitas Pendidikan Indonesia (BPI UPI) adalah komunitas mahasiswa pascasarjana UPI yang
mendapatkan dana pendidikan BPI. Narasumber menjalin komunikasi dan relasi dengan Kelurahan BPI
UPI untuk membantu komunitas ini menyediakan pelatihan penulisan ilmiah dan publikasi di jurnal
bereputasi. Dari hasil komunikasi dan observasi awal, problem-problem yang dihadapi mahasiswa BPI UPI
ialah tuntutan untuk publikasi di jurnal internasional bereputasi, terutama bagi program doktoral. Kampus
memiliki kebijakan bahwa mahasiswa studi doktoral diwajibkan untuk publikasi di jurnal terindeks Scopus.
Kelurahan BPI UPI melihat bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan yang intensif diperlukan di
samping pembimbingan yang diberikan dari universitas.

Penulisan ilmiah (academic writing) memerlukan pemahaman mendalam terkait metodologi riset dan
strategi-strategi praktis untuk publikasi di jurnal internasional. Kelemahan terkait aspek filosofis paradigma
riset dan praktik di lapangan menjadi konsen utama untuk disampaikan kepada para mahasiswa BPI.
Menurut Zou dan Xu (2023) pemahaman tentang keseluruhan proses riset pada masing-masing paradigma
kualitatif, kuantitatif, dan mixed-method dibutuhkan sekaligus pedoman dalam pengaplikasian metode-
metode riset yang lebih modern. Selain itu, detail-detail dan tahapan dalam proses publikasi riset mutlak
perlu diketahui oleh mahasiswa seperti submission, review, dan revision (Badenhorst & FitzPatrick, 2024).
Mereka juga perlu mengenal ragam penggunaan teknologi dan analisis data guna meningkatkan kualitas
manuskrip termasuk pengalaman-pengalaman praktis dari narasumber (Patil dkk. 2024). Dalam pelatihan
ini, narasumber memberi sub-materi dari perspektif pengelola jurnal internasional. Dengan mengadopsi
pedoman dari Taylor & Francis, yaitu salah satu penerbit yang mengelola jurnal-jurnal bereputasi terindeks
Scopus dan Web of Science (WoS), narasumber memberi kerangka praktis dalam penyusunan draf hingga
naskah terbit.

Program peningkatan pengalaman publikasi ilmiah marak diadakan di Indonesia semenjak kebijakan
perangkingan dunia menjadi barometer kualitas perguruan tinggi. Awalnya, kewajiban publikasi di jurnal
ilmiah bereputasi dialamatkan kepada dosen yang memiliki kewajiban menjalankan tridharma perguruan
tinggi. Dalam perkembangannya, mahasiswa mendapatkan kewajiban serupa sebagai syarat penyelesaian
studi. Literatur yang ada mencatat bahwa tujuan lokakarya (workshop) sejenis dimaksudkan untuk memberi
pengetahuan awal dan memotivasi para dosen muda atau yang belum berpengalaman dalam menulis artikel
di jurnal ilmiah (Budiwan & Suswandari, 2021). Bagi dosen dan peneliti, kuantitas dan kualitas publikasi
mereka sangat mendukung bagi pengembangan karir seperti untuk kenaikan jabatan fungsional, mendukung
reputasi institusi, mendapatkan dana hibah, dan memperluas jejaring ilmiah (Renaldo et al., 2025).
Mahasiswa yang memiliki portofolio dalam mempublikasikan karya di jurnal ilmiah juga dianggap sebagai
keunggulan untuk meraih pekerjaan atau beasiswa studi lanjut (Susanti et al., 2025). Materi yang diberikan
dalam pelatihan seperti ini berkisar tentang wawasan awal terkait jurnal ilmiah, strategi penyusunan draft
naskah, dan strategi pemilihan jurnal (Nanere et al, 2025). Sayangnya, banyak kegiatan pelatihan yang
diadakan dengan durasi dan metode pelatihan yang didominasi oleh ceramah dibandingkan dengan
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kesempatan bagi peserta untuk melakukan konsultasi dan pendampingan personal berkelanjutan. Oleh sebab
itu, pelatihan publikasi ilmiah bersama BPI UPI dirancang dalam lima sesi berkesinambungan, terbagi dalam
mode daring dan luring. Narasumber memiliki kesempatan untuk menyampaikan materi secara lengkap
sekaligus memberi mentoring insentif melalui sesi Breakout Zoom, WhatsApp Group, komentar langsung
melalui Google Doc dan pendampingan secara luring. Perluasan materi ke arah penggunaan Artificial
Intelligence (A) juga memberi pandangan baru tentang peran digital aids dalam riset dan publikasi ilmiah,
termasuk tantangan dan risiko sepeti etika akademik dan integritas ilmiah.

Pemahaman standar kualitas naskah menjadi prioritas dalam pelatihan untuk mahasiswa BPI UPI.
Salah satu alasan penolakan naskah oleh jurnal internasional bereputasi ialah kelemahan pada aspek
kebaruan dan signifikansi, ketidaksesuain ruang lingkup jurnal, kualitas metodologi, dan potensi dampak
pada bidang kajian yang rendah (Menon et al., 2022; Saragih et al., 2024) ). Oleh sebab itu, mahasiswa perlu
mengetahui persyaratan-persyaratan dari jurnal internasional agar manuskrip mereka layak
dipertimbangkan untuk diterbitkan. Dalam pelatihan dan pendampingan, narasumber menekankan pada
peserta agar memperhatikan kualitas konten. Manuskrip yang dihasilkan harus orisinil, didukung oleh data
empiris yang mencukupi, ditulis secara jelas dan ringkas (clear and concise), serta sesuai dengan cakupan jurnal
(Sheypak, 2021). Mereka juga perlu menjamin riset yang dilakukan mematuhi standar etis seperti terbebas
dari konflik kepentingan dalam kepenulisan dan finansial termasuk pelanggaran etika akademik dan hak
informan (Garcia & Fernandez, 2021). Berikutnya, pelatihan difokuskan pada penyajian naskah mengikuti
format penulisan sesuai jurnal target dan femplate terutama struktur IMRad (Introduction, Methods, Results, and
Discussion).

Berdasarkan uraian di atas, program pelatihan ini bertujuan meningkatkan kapasitas peserta dalam
memahami standar kualitas naskah pada jurnal internasional bereputasi, sekaligus membekali mereka
dengan keterampilan teknis dan strategis untuk menyiapkan, menulis, serta merevisi manuskrip sesuai
tuntutan akademik global. Keberhasilan program diukur melalui beberapa indikator utama, diantaranya a)
tingkat kepuasan peserta terhadap mutu materi dan kualitas layanan pendampingan selama rangkaian
pelatihan; b) peningkatan pemahaman terhadap karakteristik naskah yang layak terbit di jurnal bereputasi;
serta c) tumbuhnya keyakinan diri bahwa mereka mampu menuntaskan proses publikasi, mulai dari
penyusunan draft hingga menghadapi proses reviu. Jika peserta menunjukkan kemajuan pada ketiga aspek
tersebut, program dapat dinilai efektif dalam mendorong kesiapan publikasi internasional.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (abdimas) dilaksanakan dalam beberapa sesi pada tanggal
19 Oktober 2024 s.d. 16 November 2024 dengan penulis sebagai narasumber. Sesi dalam jaringan (daring)
memanfaatkan platform Zoom Meeting terdiri dari pra-pelatihan dan 3 pertemuan online berikutnya pada 19
Oktober 2024, 26 Oktober 2024, dan 2 November 2024. Sesi luar jaringan (luring) diselenggarakan pada 16
November 2024 di Lantai 4, Gedung Fakultas Pendidikan Bahasa dan Sastra (FEBS) UPI. Setiap pekan,
narasumber juga memberikan mentoring dan supervisi kepada peserta melalui WhatsApp Group dan Google
Drive. Penggunaan desain pelatihan seperti coaching clinic efektif dalam peningkatan kemampuan menulis
secara sistematis dan memperkuat komitmen pada etika ilmiah (Afriyanti & Hanifah, 2025). Shufa dan Adji
(2024) juga mencatat bahwa lokakarya yang dilakukan secara intensif dapat menambah kepercayaan diri
peserta. Penggunaan desain kombinasi lokakarya dengan mentoring dan supervisi untuk menyediakan
pendampingan dan imbal balik (feedback) sehingga membantu peserta menyelesaikan problem yang dihadapi
dan meningkatkan kualitas naskah yang dihasilkan (Herlinawati et al., 2024; Ermawati et al., 2025).

Sasaran kegiatan ini ialah mahasiswa program master dan doktor UPI yang memperoleh dana studi
BPI. Kegiatan pelatihan dibagi ke dalam dua kelompok yaitu kelompok riset kuantitatif dan kelompok riset
kualitatif. Narasumber mendapat kesempatan untuk mendampingi kelompok riset kualitatif. Pendaftar
kegiatan pelatihan untuk kelompok riset kualitatif mencapai 32 mahasiswa namun hanya 17 peserta yang
mengikuti semua sesi. Keseluruhan jadwal acara, platform meeting, dan moderator dikelola oleh Kelurahan
BPI UPI. Dalam abdimas ini, narasumber menyampaikan materi-materi sebagai berikut. (1) Tahap pra-
pelatihan daring pertama: Metodologi riset kualitatif, (2) Pertemuan daring kedua: Struktur artikel ilmiah
jurnal bereputasi, (3) Pertemuan daring ketiga: Teknik pengumpulan data dan analisis data kualitatif, (5)
Pertemuan daring keempat: Pemilihan jurnal dan etika dalam publikasi ilmiah, (6) Pertemuan luring:
Manuscript submission.

Sesuai penjelasan sebelumnya, kegiatan abdimas ini terbagi ke dalam sesi daring dan luring. Selain
itu, narasumber juga memberikan feedback atas progres pekerjaan peserta setiap pekan. Secara keseluruhan
tahapan kegiatan abdimas sebagai berikut.
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Persiapan pelaksanaan pelatthan meliputi identifikasi kebutuhan peserta, penentuan tujuan
pembelajaran, penyusunan jadwal, serta koordinasi dengan narasumber dan tim pendukung. Tahap awal ini
memastikan seluruh proses berjalan terstruktur dan sesuai kebutuhan peserta, terutama dalam memahami
standar publikasi internasional. Penyusunan materi pelatihan mencakup penyelarasan konten dengan
capaian belajar, seperti teknik penulisan artikel ilmiah, strategi memilih jurnal, etika publikasi, serta teknik
menjawab komentar reviewer. Materi dirancang sistematis, aplikatif, dan relevan dengan praktik publikasi
bereputasi. Pengisian kuesioner (pre-test) peserta diminta melakukan pengisian kuesioner pre-test untuk
memetakan tingkat pengetahuan awal, pengalaman publikasi, serta tantangan yang mereka hadapi. Data ini
menjadi dasar penyesuaian pendekatan pelatihan. Pelaksanaan pelatihan dan mentoring secara daring
memungkinkan penyampaian teori, diskusi interaktif, serta bimbingan awal terhadap draft artikel. Sesi ini
memberikan fleksibilitas bagi peserta untuk memahami konsep dan mulai menyusun manuskrip.
Pelaksanaan pelatihan secara luring berfokus pada pendampingan intensif, klinik penulisan, dan revisi
langsung terhadap naskah. Interaksi tatap muka mempermudah klarifikasi teknis dan mempercepat proses
perbaikan artikel. Pengisian kuesioner evaluasi (post-tesf) untuk menilai peningkatan kompetensi, efektivitas
metode pelatihan, serta saran pengembangan. Evaluasi ini penting untuk memastikan bahwa pelatihan
benar-benar meningkatkan kemampuan peserta dalam mempersiapkan manuskrip untuk jurnal internasional
bereputasi.

Hasil dan Pembahasan

Persiapan Pelaksanaan Pelatihan

Narasumber bersama Kelurahan BPI UPI melaksanakan koordinasi awal untuk mempersiapkan
kegiatan pelatihan. Koordinasi ini dilakukan melalui platform meeting Zoom pada 3 Oktober 2024. Dari
koordinasi ini diputuskan untuk merancang materi dan mekanisme monitoring dan supervisi yang sesuai
bagi mahasiswa BPI. Sesuai Gambar 1, para narasumber dari kedua kelompok riset berkomitmen
menggunakan pengalaman untuk mendampingi peserta agar dapat menghasilkan naskah yang memenuhi
kualitas di jurnal internasional, terutama terindeks Scopus.
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Gambar 1. Foto Zoom Koodinasi Awal
Penyusunan Materi Pelatihan
Narasumber mempersiapkan materi pelatihan dengan referensi utama dari buku-buku metodologi dan
panduan publikasi yang diterbitkan oleh Taylor & Francis. Selain itu, beberapa panduan penulisan (author
guidelines) dari jurnal-jurnal terindeks Scopus melengkapi materi yang dipersiapkan untuk peserta. Pada
Gambar 2, materi-materi tersusun ke dalam setiap pertemuan sesuai dengan jadwal dari Kelurahan BPI UPI.

Road Map

Gambar 2. Tangkapan Layar Materi Pelatihan
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Pengisian Kuesioner (Pre-test)

Narasumber membagikan kuesioner pendahuluan (pre-test) kepada peserta untuk mengetahui
pemahaman awal sebelum mendapatkan pelatihan. Kuesioner terdiri dari 10 item pertanyaan yang dibuat
dalam bentuk Google Form karena dianggap platform yang familiar dan mudah diakses oleh peserta.
Pertanyaan-pertanyaan berkisar tentang desain riset, kesenjangan riset, penggunaan database, pemilihan
jurnal, templating naskah, keterbacaan deskripsi, metode, penyajian temuan dan pembahasan, serta ethical
clearance.

Instrumen pre-test dan post-test dalam pelatihan publikasi berbentuk pilihan ganda, masing-masing
memiliki satu jawaban benar yang dirancang untuk mengukur pemahaman konseptual dan prosedural
peserta terkait publikasi di jurnal internasional bereputasi. Seluruh butir pertanyaan sepenuhnya
dikembangkan dari materi pelatihan, sehingga konstruk yang diuji merepresentasikan kompetensi inti yang
ditargetkan, seperti pemilihan jurnal, struktur naskah, etika publikasi, strategi menghadapi reviewer, serta
pemahaman standar kualitas artikel ilmiah. Dari sisi dasar penyusunan, instrumen disusun melalui proses
content mapping terhadap seluruh modul pelatihan sehingga setiap item memiliki landasan materi yang jelas,
bukan adaptasi dari skala yang sudah ada. Untuk menjamin kelayakan instrumen, dilakukan uji validitas isi
melalui expert judgment oleh dua narasumber pelatihan, memastikan keterwakilan indikator dan kejelasan
opsi jawaban. Selanjutnya, reliabilitas diestimasi menggunakan konsistensi internal (misalnya KR-20 yang
sesuai untuk item benar-salah atau pilihan ganda), guna memastikan stabilitas pengukuran. Prosedur
perhitungan skor dilakukan secara sederhana: setiap jawaban benar diberi nilai 1, sedangkan jawaban salah
diberi nilai 0, sehingga total skor berada pada rentang 0-10. Peningkatan pemahaman peserta dihitung
dengan membandingkan skor pre-test dan post-test secara deskriptif maupun menggunakan gain score untuk
melihat kenaikan relatif. Dengan format yang terstruktur ini, instrumen mampu memberikan gambaran
objektif mengenai efektivitas pelatihan sekaligus membantu menilai perkembangan kompetensi peserta
secara lebih akurat.

= 13

Pembahasan riset 1 16
L 17
Keterbacaan visualisasi data  mid 17
Q 17
Kriteria jurnal bereputasi  mb 17
o 17
State-of-the-art =i 17

: 16

Peran utama peneliti 5 11
0 5 10 15 20

Jumlah jawaban salah W Jumlah jawaban benar

Gambar 3. Hasil Kuesioner Pre-test

Berdasarkan Gambar 3, jumlah peserta yang terlibat dalam pengisian kuesioner berjumlah 17 peserta.
Secara umum, para peserta telah memiliki cukup pemahaman terkait riset kualitatif dan publikasi ilmiah.
Hal ini dilihat dari rata-rata jawaban benar untuk 10 item pertanyaan. Bahkan semua peserta telah
memahami tentang kriteria database jurnal internasional yang bereputasi. Hal ini relevan dengan beberapa
literatur riset yang menggambarkan bahwa pemilihan dan penggunaan metode riset yang tepat secara
signifikan berdampak pada kualitas riset (Butt, 2010; Scholtz et al., 2020). Pemahaman yang benar tentang
jurnal bereputasi dan jurnal predator juga dianggap krusial bagi peneliti pemula dan mahasiswa untuk
meningkatkan integritas dan kualitas riset mereka (Fadel et al., 2024).

Pelaksanaan Pelatihan dan Mentoring Secara Daring

Pelaksanaan pelatihan untuk sesi daring sebanyak empat pertemuan. Pada pertemuan pertama, yaitu
pra-pelatihan, para peserta mendapatkan materi terkait metodologi penelitian kualitatif. Berdasarkan
Gambar 4, kegiatan ini diawali dengan sambutan dari Lurah BPI UPI dan dilanjutkan pada pemaparan
materi oleh narasumber. Kegiatan berlangsung pada 19 Oktober 2024 pada jam 8.00 WIB hingga 12.00 WIB.
Selain pemaparan materi, para peserta juga berkesempatan untuk bertanya secara langsung kepada
narasumber.

Abdi: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat
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Gambar 4. Zoom Meeting Pelatihan Daring

Pelatihan daring untuk pertemuan kedua dilaksanakan pada 26 Oktober 2024 jam 08.00 WIB sampai
12.00 WIB. Materi yang disampaikan oleh narasumber berkisar seputar struktur artikel untuk jurnal
internasional bereputasi. Narasumber menekankan bagian demi bagian sesuai struktur IMRAD agar para
peserta memahami detail-detail yang harus dilengkapi dalam naskah mereka. Sesuai Gambar 5, narasumber
mengulas komentar-komentar yang telah diberikan pada draf naskah yang dikumpulkan oleh para peserta di
dalam direktori pelatihan di Google Drive. Menurut Hund et al. (2018) pemberian mentoring dan supervisi
bagi mahasiswa dapat meningkatkan produktivitas akademik dan keterampilan riset. Hal ini juga sejalan
dengan temuan riset dari Carmel & Paul (2015) dan Pho et al. (2023) bahwa kombinasi mentoring dan
supervisi memberi dukungan emosional dan menciptakan lingkungan yang lebih kolaboratif dan percaya
diri.

Pelatihan Penulisan Artikel limiah
Siap Submit ke Jurnal Terindeks

Keg
Lantal 4 F <Ruang 09 Kualitat
dan Ruang 11 Kuantitatif>

Gambar 5. Direktori Naskah Peserta Pelatihan

Berikutnya, pada pertemuan ketiga secara daring, narasumber mengajak peserta untuk memahami
tentang teknik pengumpulan data dan analisis data kualitatif. Pertemuan ini terlaksana pada 26 Oktober
2024 jam 08.00 WIB hingga 12.00 WIB. Selain mendapatkan contoh artikel yang terbit di jurnal terindeks
Scopus dan WoS, para peserta juga diperkenalkan penggunaan software analisis data seperti Nvivo dan
Atlas.Ti. Sesuai Gambar 6, para peserta kemudian secara satu per satu mendapatkan pendampingan untuk
perbaikan naskah dan mengulas komentar dari narasumber. Model pendampingan personal di mana satu
mentor dapat memberi arahan kepada satu individu secara langsung memberi dampak positif, terutama pada
kepuasan dan produktivitas (Irwin, 2005).

Write the abstract

Gambar 6. Tangkapan Layar Materi Pelatihan Daring
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Pertemuan keempat secara daring dilaksanakan pada 2 November 2024 pada jam 08.00 WIB hingga
12.00 WIB. Pada kesempatan ini, narasumber membahas materi tentang kriteria jurnal sesuai topik, langkah-
langkah menghindari jurnal predator, beberapa problem tentang etika riset, hingga kebijakan penggunaan
artificial intelligence (AI) untuk riset dan publikasi. Narasumber juga memperkenalkan fitur Scopus Al yang
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas kajian literatur dan analisis data. Hal tersebut relevan
dengan temuan beberapa studi yang menggarisbawahi penggunaan Al dalam di masa depan akan semakin
mendukung efisiensi dan efektivitas proses riset dan publikasi akademik. Penggunaan AI dipercaya akan
membantu penulis dalam penyusunan draf awal dan outline (H6rmann et al., 2024), pencarian literatur dan
referensi (Alaa, 2024) , dan memprediksi tren riset serta menemukan publikasi yang relevan (Dissanayake
dkk., 2024).

Pelaksanaan Pelatihan Secara Luring

Sebagai tindak lanjut dari empat pertemuan daring yang telah diselenggarakan sebelumnya, pelatithan
dilanjutkan ke sesi pertemuan luring. Pelaksanaan sesi tatap muka ini terselenggara pada Sabtu, 16
November 2024 di Gedung FEBS UPI. Pada awalnya pertemuan ini terjadwal 9 November 2024 namun
narasumber memberi jeda dua pekan dari pertemuan terakhir sesi daring agar para peserta dapat
mengoptimalkan naskah sesuai saran dan kritik. Selain itu, mereka juga mendapatkan contoh naskah sesuai
dengan target jurnal dan referensi tambahan.

Berdasarkan Gambar 7, narasumber mengawali pertemuan luring dengan menyajikan materi terkait
pemilihan jurnal berfaktor dampak untuk meningkatkan reputasi akademik. Narasumber juga membagikan
langkah menyiapkan supplementary materials yang sering dibutuhkan penulis ketika mengirimkan naskah ke
jurnal seperti cover letter, informed consent, dan penyiapan metadata riset ke dalam repositori data di Mendeley.

ﬂ How to boost the impact of
h?

Intemational

o
et @
kg

Gambar 7. Materi Pelatihan Luring

Pertemuan luring dimulai pada jam 08.00 WIB dan berakhir pada jam 15.30 WIB. Selama
pelaksanaan, narasumber focus pada perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan peserta serta memberi
motivasi untuk bisa percaya diri bahwa naskah publikasi yang disusun dapat diterima di jurnal internasional
bereputasi. Setelah sesi istirahat dan shalat, narasumber mendampingi peserta yang dinyatakan memiliki
kesiapan naskah untuk dikirim ke jurnal tujuan. Dari keseluruhan peserta terdapat 4 naskah yang berhasil
mengirimkan naskah lengkap ke jurnal bereputasi terindeks Scopus Q1 dan Q2. Sesuai Gambar 8, sesi ini
kemudian diakhir dengan pemberian kuesioner evaluasi dan foto bersama narasumber dan peserta.

Gambar 8. Foto Bersama Pelatihan Luring

Pengisian Kuesioner Evaluasi (Post-test)

Di akhir kegiatan, para peserta mengisi kuesioner untuk melihat peningkatan pemahaman terkait riset
dan publikasi di jurnal internasional bereputasi. Bagian ini menjadi tahapan penting untuk mengevaluasi
tujuan pelatihan sekaligus menyusun perbaikan untuk pelatihan-pelatihan di masa-masa berikutnya.
Berdasarkan Gambar 9, para peserta menunjukkan peningkatan pemahaman dibandingkan dengan awal
pelatihan. Para peserta menjawab dengan tepat (100%) untuk beberapa indikator tentang metodologi,
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visualisasi data, panduan penulisan, kriteria dan database jurnal bereputasi, hingga penyusunan state-of-the-
art,
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Gambar 9. Hasil Kuesioner Post-test

Kuesioner juga memotret kepuasan peserta terhadap narasumber dan keyakinan mereka untuk
menulis di jurnal ilmiah bereputasi. Pada Gambar 10, sebesar 76,5% peserta menyampaikan bahwa mereka
sangat puas dan 23,5% menjawab puas dengan materi dan pendampingan dari narasumber. Artinya, materi-
materi yang telah disajikan pada empat sesi daring dan satu sesi luring menjawab keingintahuan dan
kebutuhan peserta tentang riset kualitatif dan publikasi ilmiah selama ini. Sesuai Gambar 11, para peserta
menyampaikan bahwa mereka yakin dengan kemampuannya untuk dapat memiliki rekam jejak publikasi di
jurnal bereputasi (52,9%). Hal ini melengkapi pernyataan mereka bahwa 29,4% merasa sangat yakin dan
17,6% cukup yakin untuk mempublikasikan tugas akhir sebagai syarat penyelesaian studi akan dapat dicapai.

Bagaimana kepuasan Anda terhadap materi dan pendampingan yang diberikan oleh narasumber?
17 responses

@ Sangat puas

@ Puas
Kurang puas

@ Tidak puas

Gambar 10. Hasil Kuesioner Persentase Kepuasan Peserta Terhadap Narasumber

Bagaimana keyakinan Anda untuk dapat publikasi di jurnal internasional bereputasi setelah
mengikuti kegiatan pelatihan?
17 responses

@ Sangat yakin
@ Yakin

Cukup yakin
@ Tidak yakin

Gambar 11. Hasil Kuesioner Persentase Keyakinan Peserta Setelah Pelatihan

Kepercayaan terhadap kemampuan diri (efikasi diri) memegang faktor penting dalam riset dan
publikasi. Studi dari Pentang & Domingo, (2024) menjelaskan bahwa efikasi diri secara signifikan
memprediksi produktivitas riset. Hal ini juga berpeluang menambah potensi keberhasilan jika didorong oleh
faktor-faktor lain seperti minat terhadap riset dan lingkungan yang mendukung iklim penelitian dan
pelatihan (Livinti et al., 2021).
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Kesimpulan

Pelatihan penulisan artikel ilmiah untuk publikasi di jurnal internasional bereputasi memberikan
dampak positif yang signifikan bagi mahasiswa penerima Beasiswa Pendidikan Indonesia (BPI) UPI.
Melalui pendekatan komprehensif yang mencakup materi teoritis, pendampingan praktis, dan simulasi
pengiriman manuskrip, kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta terkait metodologi riset,
struktur artikel ilmiah, serta etika dan strategi publikasi. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan kepuasan
peserta terhadap materi dan pendampingan narasumber, yang turut mendongkrak kepercayaan diri mereka
untuk mempublikasikan karya di jurnal bereputasi. Empat manuskrip yang berhasil dikirimkan ke jurnal
Scopus menjadi indikator keberhasilan program ini. Selain mendukung pencapaian akademik peserta,
pelatihan ini juga berkontribusi pada peningkatan kualitas riset dan publikasi ilmiah, sekaligus menjadi
model pelatihan yang dapat direplikasi di perguruan tinggi lain. Dengan hasil yang dicapai, program ini
diharapkan dapat terus berkembang untuk menjawab tantangan publikasi ilmiah di masa depan.

Pelatihan publikasi ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu dicermati agar pengembangan
program di masa mendatang dapat lebih efektif. Salah satu batasan utama terletak pada durasi pelaksanaan,
khususnya sesi luring yang relatif singkat sehingga belum sepenuhnya memberikan ruang bagi peserta untuk
mendapatkan pendampingan mendalam terhadap struktur argumen, kualitas data, dan perbaikan naskah.
Waktu yang terbatas ini berpotensi membuat proses klinik penulisan kurang optimal, terutama bagi peserta
yang baru pertama kali menyiapkan manuskrip untuk jurnal internasional. Selain itu, metode pelatihan
masih perlu diperkuat dengan sesi pra-riset, karena kualitas data, ketepatan metodologi, dan ketajaman
kontribusi teoretis sering kali menjadi faktor yang sangat menentukan peluang diterimanya artikel. Tanpa
fondasi riset yang kokoh sejak awal, pendampingan penulisan menjadi kurang maksimal meskipun struktur
naskah telah diperbaiki.

Keterbatasan lainnya adalah cakupan materi yang masih terfokus pada penulisan artikel empiris
konvensional. Ke depan, pelatihan perlu menambahkan materi mengenai ragam jenis publikasi ilmiah,
seperti bibliometrik dan meta-analisis yang semakin banyak digunakan dalam jurnal bereputasi tinggi.
Pengetahuan mengenai jenis publikasi alternatif ini dapat memperluas peluang peserta untuk memenuhi
persyaratan kelulusan atau pengembangan karier akademik. Demikian pula, materi terkait pengembangan
instrumen, metoda riset psikomotorik, atau desain evaluatif lainnya perlu diintegrasikan agar peserta
memiliki spektrum pemahaman metodologis yang lebih komprehensif. Dengan memperhatikan
keterbatasan-keterbatasan tersebut, pelatihan di masa mendatang dapat dirancang lebih holistik dan mampu
mendukung kesiapan peserta dalam berkompetisi pada ekosistem publikasi internasional.
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